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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan konsep Hayuning Pancarona dengan pendekatan Placemaking 

dan Green Design menjadi ide solusi utama yang berhasil memecahkan serta 

menyelesaikan permasalahan desain pada perancangan interior Terminal Tipe 

A Tingkir. Penerapan prinsip pendekatan Placemaking mampu menciptakan 

rancangan indoor public space yang dapat berfungsi secara optimal, efektif, 

serta efisien dalam mengakomodasi keberagaman aktivitas masyarakat di 

kawasan Terminal Tipe A Tingkir. Adapun, penerapan prinsip Green Design 

mampu meminimalisir dampak pencemaran udara yang telah menjadi 

permasalahan umum di kawasan terminal, sehingga kualitas kesehatan 

pengguna ruang jauh lebih terjamin. Selain itu, kesan asri pada ruang juga telah 

dihadirkan dengan diterapkannya gaya desain Tropical Contemporary sebagai 

wujud representasi kondisi lingkungan di Kota Salatiga. Melalui penerapan ide 

solusi tersebut desain interior Terminal Tipe A Tingkir berhasil menjadi 

rancangan indoor public space yang dapat mengakomodasi keberagaman 

aktivitas masyarakat serta mampu meminimalisir dampak pencemaran udara di 

kawasan terminal dengan merepresentasikan keasrian Kota Salatiga, sehingga 

Terminal Tipe A Tingkir Kota Salatiga akan menjadi ruang yang jauh lebih 

bermanfaat bagi masyarakat. 

B. Saran 

1. Diharapkan penerapan prinsip pendekatan Placemaking senantiasa 

dipertimbangkan dalam perancangan fasilitas ruang publik agar dapat 

menciptakan ruang publik yang optimal dan berkualitas. Selain itu, 

penerapan prinsip pendekatan Green Design harus menjadi standar 

minimum dalam perancangan terminal bus. Mengingat terminal merupakan 

kawasan dengan indeks pencemaran udara yang cukup tinggi. 

2. Diharapkan hasil desain dari perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir 

ini dapat menjadi pedoman bagi mahasiswa desain interior dalam 

merancang proyek dengan pendekatan Placemaking dan Green Design 
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sehingga mampu mengembangkan serta menghasilkan rancangan yang jauh 

lebih baik pada proyek serupa. 

3. Diharapkan bagi Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

khususnya Kementerian Perhubungan Republik Indonesia agar kedepannya 

melibatkan peran konsultan arsitektur serta desainer interior dalam 

merancang ataupun merevitalisasi fasilitas ruang transportasi khususnya 

terminal bus supaya menghasilkan fasilitas ruang trasportasi publik yang 

dapat bermanfaat untuk masyarakat secara optimal, baik dari aspek 

kesehatan, keselamatan, sosial, maupun ekonomi. 
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